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Abstrak Keberhasilan ASI eksklusif dipengaruhi oleh kondisi ibu, dukungan keluarga,
lingkungan sosial, dan pelayanan kesehatan. Suami dapat membantu melalui
dukungan emosional, bantuan praktis, pemberian informasi, dan penguatan
keputusan ibu untuk tetap menyusui. Tinjauan ini bertujuan merangkum
bukti penelitian primer mengenai dukungan suami terhadap keberhasilan
ASI eksklusif. Penelusuran dilakukan pada PubMed, ScienceDirect, dan
Garuda/SINTA untuk artikel tahun 2015-2026 yang tersedia dalam teks
lengkap dan berbahasa Inggris atau Indonesia. Artikel nonprimer dan
penelitian yang tidak membahas dukungan suami atau ayah dikeluarkan. Dari
53 artikel yang ditemukan, 15 penelitian primer memenuhi kriteria dan
disintesis secara naratif. Dukungan suami berkaitan dengan keberhasilan ASI
eksklusif melalui dorongan emosional, bantuan sehari-hari, informasi,
keterlibatan dalam keputusan keluarga, dan penguatan breastfeeding self-
efficacy. Edukasi tatap muka, intervensi berbasis komunitas, dan media
digital juga meningkatkan keterlibatan ayah. Walaupun beberapa penelitian
tidak menemukan hubungan bermakna, dukungan suami tetap menjadi
unsur penting dalam determinan ASI eksklusif yang bersifat multifaktorial.
Program promosi menyusui perlu melibatkan suami sejak masa antenatal
hingga pascapersalinan.

Kata Kunci: ASI eksklusif, dukungan pasangan, dukungan
suami, keberhasilan menyusui, keterlibatan ayah

48



Nama penulis (diisi oleh editor)

Abstract Successful exclusive breastfeeding is shaped by maternal factors, family
support, the social environment, and health services. Husbands can
contribute through emotional encouragement, practical assistance,
information, and reinforcement of the mother's decision to continue
breastfeeding. This review summarized primary research on husband
support and exclusive breastfeeding. PubMed, ScienceDirect, and
Garuda/SINTA were searched for full-text articles published between 2015
and 2026 in English or Indonesian. Non-primary publications and studies that
did not address husband or father support were excluded. Of 53 records
identified, 15 primary studies met the criteria and were synthesized
narratively. Husband support was associated with exclusive breastfeeding
through emotional encouragement, practical help, information, family
decision-making, and stronger breastfeeding self-efficacy. Face-to-face
education, community-based interventions, and digital media also improved
paternal involvement. Although several studies reported no significant
association, husband support remained an important element within the
multifactorial determinants of exclusive breastfeeding. Breastfeeding
promotion should therefore involve husbands from the antenatal period
through postpartum care.

Keywords: breastfeeding success, exclusive breastfeeding,
father involvement, husband support, partner support

Alamat Korespondensi: nur.intan@unsoed.ac.id

Alamat institusi: Program Studi Sarjana Kesehatan Masyarakat, Fakultas [lmu-Ilmu Kesehatan, Universitas
Jenderal Soedirman, Purwokerto.

E-mail

49


mailto:nur.intan@unsoed.ac.id

Nama penulis (diisi oleh editor)

Pendahuluan

Pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif merupakan salah satu upaya penting untuk
mendukung kelangsungan hidup, pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan jangka
panjang bayi. World Health Organization (WHO) merekomendasikan agar bayi hanya
menerima ASI selama enam bulan pertama. Setelah itu, ASI dilanjutkan bersama makanan
pendamping yang aman dan memadai hingga anak berusia dua tahun atau lebih (World
Health Organization, 2023). Dalam definisi tersebut, bayi tidak menerima makanan atau
minuman lain, termasuk air putih, kecuali larutan rehidrasi oral, vitamin, mineral, atau
obat yang diberikan atas indikasi medis (World Health Organization, 2023).

ASI menyediakan zat gizi yang dibutuhkan bayi pada enam bulan pertama sekaligus
membantu melindungi bayi dari diare, pneumonia, dan berbagai penyakit infeksi lain
(World Health Organization, 2023). Manfaatnya juga berlanjut dalam jangka panjang,
antara lain melalui penurunan risiko kelebihan berat badan dan obesitas pada anak, serta
manfaat kesehatan bagi ibu. Victora et al, (2016) memperkirakan bahwa praktik
menyusui yang mendekati cakupan universal dapat mencegah sekitar 823.000 kematian
anak usia di bawah lima tahun dan 20.000 kematian perempuan akibat kanker payudara
setiap tahun. Karena dampaknya luas, ASI eksklusif perlu dipandang bukan hanya sebagai
persoalan pemenuhan gizi bayi, tetapi juga sebagai bagian dari strategi kesehatan
masyarakat.

Cakupan ASI eksklusif secara global terus meningkat, tetapi belum mencapai tingkat
yang diharapkan. Pada 2024, sekitar 48% bayi berusia kurang dari enam bulan di dunia
menerima ASI eksklusif, sedangkan target global untuk 2030 ditetapkan sebesar 60%
(World Health Organization & UNICEF, 2025). Di Indonesia, cakupannya dilaporkan naik
dari 52% pada 2017 menjadi 66,4% pada 2024. Meskipun demikian, masih terdapat bayi
yang belum memperoleh ASI eksklusif selama enam bulan penuh sehingga dukungan bagi
ibu menyusui tetap perlu diperkuat (World Health Organization & UNICEF, 2025). Data
Badan Pusat Statistik, (2025)juga memberikan gambaran nasional melalui indikator ASI
eksklusif pada bayi usia 0-5 bulan menurut jenis kelamin dan provinsi.

Upaya tersebut didukung oleh kebijakan nasional. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2024, yang merupakan peraturan pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, mengatur perlindungan pemberian
ASI sekaligus pengendalian promosi produk pengganti ASI (Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia, 2024). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, (2024)kembali
menegaskan pentingnya ASI eksklusif sejak lahir hingga usia enam bulan, kemudian
dilanjutkan sampai usia dua tahun bersama makanan pendamping ASI. Perlindungan ibu
dan keluarga dari promosi susu formula yang tidak tepat menjadi bagian penting dalam
menjaga keberlanjutan menyusui.

Pada praktiknya, keberhasilan ASI eksklusif tidak hanya bergantung pada kesiapan
biologis ibu. Kondisi psikologis, lingkungan sosial, budaya keluarga, keadaan ekonomi,
serta dukungan orang terdekat ikut membentuk pengalaman menyusui. Dalam konteks
keluarga, suami dapat memberi dukungan emosional, informasional, instrumental, dan
penghargaan. Dukungan tersebut terlihat ketika suami mendengarkan keluhan ibu,
membantu pekerjaan rumah tangga, mendampingi saat muncul masalah laktasi, ikut
menentukan pilihan pemberian makan bayi, dan membantu ibu menghadapi tekanan
untuk memberikan susu formula terlalu dini. Dengan demikian, ASI eksklusif lebih tepat
dipahami sebagai tanggung jawab bersama dalam keluarga, bukan beban ibu seorang diri.

Bukti empiris menunjukkan bahwa keterlibatan suami atau ayah berkaitan dengan
keberhasilan menyusui. Mardiyaningsih et al., (2024)menemukan bahwa dukungan
suami yang dirasakan ibu masih beragam dan dapat terhambat oleh faktor dari ibu, suami,
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keluarga, maupun akses layanan. Di Jawa Barat, Sartika et al., (2024)menunjukkan bahwa
dukungan ayah merupakan salah satu faktor penting dalam praktik ASI eksklusif pada
bayi usia tiga bulan. Penelitian di Tiongkok juga melaporkan bahwa father support
breastfeeding self-efficacy berhubungan positif dengan ASI eksklusif pada enam minggu
setelah persalinan (Zeng et al.,, 2024). Sementara itu, uji coba terkontrol berbasis klaster
di Ethiopia memperlihatkan bahwa edukasi dan dukungan menyusui yang ditujukan
kepada pasangan laki-laki dapat meningkatkan breastfeeding self-efficacy ibu (Abageda
etal, 2024).

Walaupun penelitian tentang peran ayah terus bertambah, hasilnya tersebar dalam
berbagai desain, populasi, dan konteks sosial budaya. Sebagian studi menilai dukungan
berdasarkan persepsi ibu, sedangkan studi lain menyoroti pengetahuan dan sikap ayah,
efikasi diri, edukasi berbasis pasangan, media digital, atau pola co-parenting. Di Indonesia,
sebagian besar penelitian masih menggunakan desain potong lintang dan dilakukan pada
wilayah tertentu. Keadaan ini membuat sintesis literatur diperlukan, bukan hanya untuk
menilai ada atau tidaknya hubungan, tetapi juga untuk memahami bentuk dukungan, jalur
pengaruh, kondisi yang memengaruhi keterlibatan suami, serta pilihan intervensi yang
dapat diterapkan dalam pelayanan ibu dan anak.

Tinjauan literatur ini bertujuan menganalisis hubungan dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif. Kajian juga diarahkan untuk mengenali bentuk dukungan yang
paling sering dilaporkan, menjelaskan mekanisme yang mungkin mendasari
pengaruhnya, dan merumuskan implikasi bagi edukasi menyusui berbasis keluarga,
pelayanan antenatal, perawatan pascapersalinan, serta promosi kesehatan ibu dan anak
yang lebih melibatkan ayah atau pasangan.

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan desain tinjauan literatur dengan sintesis naratif terhadap
penelitian primer. Proses identifikasi dan seleksi artikel disajikan dengan mengacu pada
alur PRISMA 2020 (Page et al, 2021). Penelusuran dilakukan melalui PubMed,
ScienceDirect, dan Garuda/SINTA. Kata kunci yang digunakan meliputi husband support,
father support, paternal support, partner support, father involvement, exclusive
breastfeeding, breastfeeding success, breastfeeding duration, dukungan suami, peran
suami, breastfeeding father, dan ASI eksklusif. Pada ScienceDirect, kombinasi Boolean
disesuaikan dengan batas maksimal delapan connector pada setiap kolom pencarian.

Artikel dimasukkan apabila diterbitkan pada 2015-2026, tersedia dalam teks
lengkap, berbahasa Inggris atau Indonesia, merupakan penelitian primer, dan membahas
dukungan suami, ayah, atau pasangan dalam kaitannya dengan praktik atau keberhasilan
ASI eksklusif. Artikel berupa literature review, narrative review, systematic review,
scoping review, meta-analysis, editorial, letter, artikel tanpa teks lengkap, serta penelitian
yang tidak menempatkan dukungan suami atau ayah sebagai variabel atau fokus yang
relevan dikeluarkan dari kajian.

Penelusuran awal menemukan 53 artikel, yaitu 15 dari PubMed, 10 dari
ScienceDirect, dan 28 dari Garuda/SINTA. Setelah delapan duplikat dihapus, 45 artikel
disaring berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap ini, 23 artikel dikeluarkan karena
tidak sesuai dengan fokus kajian. Dari 22 artikel yang dicari teks lengkapnya, dua tidak
berhasil diperoleh. Sebanyak 20 artikel kemudian dinilai kelayakannya dan lima
dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria. Dengan demikian, 15 penelitian primer
dimasukkan dalam sintesis akhir.

Informasi dari setiap artikel dicatat dalam matriks yang memuat penulis dan tahun,
negara, desain, sampel, fokus penelitian, hasil utama, dan kesimpulan. Sintesis dilakukan
secara naratif. Hasil penelitian kemudian dikelompokkan ke dalam tema dukungan
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emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, pengambilan keputusan
keluarga, breastfeeding self-efficacy, intervensi edukasi bagi suami, dukungan digital, dan
perbedaan hasil antarpenelitian.

Hasil dan Pembahasan

Proses Seleksi dan Karakteristik Studi

Sebanyak 15 penelitian primer memenuhi kriteria dan dimasukkan dalam sintesis.
Desain yang digunakan mencakup penelitian kualitatif, cross-sectional, mixed-methods,
quasi-experimental, dan randomized controlled trial. Studi berasal dari Indonesia,
Thailand, Tiongkok, Bangladesh, Iran, Ethiopia, Vietnam, Hong Kong, dan Kanada. Rincian
proses seleksi artikel ditampilkan pada Gambar 1, sedangkan karakteristik setiap
penelitian dirangkum pada Tabel 1.

Bagan PRISMA 2020: Seleksi Artikel Dukungan Suami terhadap Keberhasilan ASI Eksklusif

T p r ~
s Records identified from databases: .
= PubMed (n = 15) Records removed before screening:
,é ScienceDirect (n = 10) > Duplicate records removed (n = 8)
o Garuda/SINTA (n = 28) Records removed for other reasons (n = 0)
= 8
= Total (n = 53)
\, J \ J
Records screened by title and abstract 5 Records excluded
(n = 45) (n=23)
\ J \ J
4 l N\ [ >
Reports sought for retrieval |  Reports not retrieved / full text unavailable
(n=22) J (n=2)
¥ ( p )
. \ Reports excluded after full-text assessment
- - o = 5
= Reports assessed for eligibility (" >)
= > Reasons: not primary research (n=1);
=2 (n=20) : s '
80 review/meta-analysis (n = 2);
= \ J outcome not specific to EBF (n = 1);

\\ topic not focused on husband/fathes support (n=1)
. J/

Studies included in final synthesis
(n=15)

-
~
-
~
=
)
=
p—

Gambar 1. Bagan PRISMA seleksi artikel

Tabel 1. Ekstraksi data artikel yang masuk sintesis akhir

No | Penulis/Tahun Negara, desain, Fokus Hasil utama Kesimpulan
sampel
Persepsi ibu|Dukungan suami tidak Dukunean  suami
. ... |Indonesia; kualitatif|terhadap selalu optimal; hambatan . 8
(Mardiyaningsih o . L . |penting untuk
1 fenomenologi; 8 ibu|dukungan suami|berasal dari ibu, suami,
etal, 2024) . mempertahankan
menyusui selama keluarga, dan akses i .
. praktik menyusui.
menyusui layanan.
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Negara, desain,

pendukung emosional.

No | Penulis/Tahun Fokus Hasil utama Kesimpulan
sampel
Program .
Thailand; quasi-|Facebook Program memngkatkag Media sosial dapat
(Thepha et al, . .|pengetahuan suami ol
2 experimental;  72|dukungan suami ../menjadi sarana
2024) ) tentang ASI eksklusif : .
suami untuk ASI ada masa postpartum edukasi suami.
eksklusif p postp '
. . Father sgpport Self-fsffl.cacy .ayah Peningkatan  self-
(Zeng et al China; multi-centre |breastfeeding |menjadi prediktor efficacy ayah perlu
3 "I cross-sectional; 328|self-efficacy dan|independen ASI eksklusif L
2024) . . menjadi  sasaran
ayah ASI eksklusif 6|pada 6 minggu|. .
. intervensi.
minggu postpartum.
. . . Dukungan ayah|Dukungan aygh yang| o i otan ayah
4 (Sartika et al,|Indonesia; mixed-|{dan kegagalan|rendah  meningkatkan entin dalam
2024) methods; 225 bayi |ASI eksklusif|risiko  kegagalan  ASI p & .
. , edukasi menyusui.
usia 3 bulan eksklusif.
Pengetahuan, .
Bangladesh; cross-|sikap, dan|Pengetahuan ayah Edukasi ayah dapat
(Ouyang & i .. memperkuat
5 . sectional/SEM; 332|dukungan ayah|memengaruhi sikap dan i
Nasrin, 2021) . . praktik ASI
pasangan terhadap praktik |dukungan terhadap ibu. ,
. eksklusif.
ASI eksklusif
Edukasi ayah . Intervensi edukasi
. Edukasi ayah .
. Iran; randomized |terhadap . ayah efektif
(Panahi et al, . meningkatkan dukungan,
6 controlled trial; 76|dukungan dan . . mendukung
2022) . praktik menyusui, dan .
ayah praktik ASI tatus ASI eksklusif keberhasilan ~ ASI
eksklusif status eRsKIusIL eksklusif.
Dukungan emosional, |Suami berperan
L Indonesia; kualitatif{ Peran suami|praktis, dan fisik|penting pada ibu
(Budiati et al, . . .
7 2022) fenomenologi; 12|pada ibu post-|membantu ibu|dengan
suami sectio caesarea |mempertahankan  ASI|keterbatasan fisik
eksklusif. postpartum.
. . Edukasi ayah
L . . Intervensi meningkatkan . ;
Ethiopia; quasi-|Edukasi ayah|. .= . berbasis komunitas
(Ayele et al, i : inisiasi menyusu dini dan :
8 experimental; 327 |berbasis : efektif
2025) - : ASI eksklusif bulan ke-1, X
partisipan komunitas meningkatkan
ke-4, dan ke-6. . .
praktik menyusui.
Edukasi avah Keterlibatan ayah|Pendekatan
(Bich et al,|Vietnam; quasi- . Yah melalui pendidikan | komunitas  dapat
9 . berbasis .
2019) experimental : kesehatan meningkatkan|memperluas
komunitas .
dukungan menyusui. dukungan keluarga.
. . . ' ' . |Intervensi  perlu
(Krikitrat et al, Thalla.nd,. deskriptif|Self-efficacy . Self efﬁcacy ayah dan 1bq meningkatkan self-
10 2022) kuantitatif; 205|ayah dan durasi|berkaitan dengan durasi officacy ibu  dan
pasangan ASI eksKlusif ASI eksKlusif. y
ayah.
Hong Kong; |Preferensi Preferensi suami Dukungap
observasional; keluarga dan|terhadap menyusui pengambilan
11 |(Loketal, 2017) o ) : . _° . |keputusan keluarga
1.277 pasangan ibu-|niat ASI|meningkatkan niat ibu entin dalam
bayi eksklusif untuk ASI eksklusif. p 5
promosi ASI.
Peran ayah Ayah berperan sebagai A(}e,raigukun burj\(:lirf1
(de Montigny et|Kanada; kualitatif; Y& mitra keputusan, penjaga pend & basih
12 selama . melainkan bagian
al,, 2018) 43 ayah : fungsi  keluarga, dan .
menyusui aktif dalam proses

menyusui.
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No | Penulis/Tahun Neg:;:::l,lgzlsaln, Fokus Hasil utama Kesimpulan
Dukunean suami Terdapat hubungan|Dukungan suami
13 (Purbasary, Indonesia;  cross- dan gemberian signifikan antara|berkaitan dengan
2022) sectional; 138 ibu ASI ekzklusif dukungan suami dan|praktik ASI
pemberian ASI eksklusif. |eksklusif.
ﬁ)el? getzlllllliirrll an Pengetahuan ibu Keberhasilan  ASI
14 (Prihandani et|Indonesia; Cross- sua'mi gan berhubungan signifikan; eksklusif  bersifat
al,, 2021) sectional; 96 ibu keberhasilan ASI d'ukl'lr.lgan suami tidak multifaktorial.
eksklusif signifikan.
Breastfeeding Breastfeeding father dan|Keterlibatan suami
(Sianturi et al.,|Indonesia;  cross-|father dan pengetahuan suami| sebagai .
15 2023) sectional; 42 suami |pengetahuan berhubungan dengan breastfeeding
’ Suar%ﬁ keberhasilan ASI|father perlu
eksklusif. diperkuat.

Sumber: hasil ekstraksi penulis dari artikel yang memenuhi kriteria inklusi.

1. Dukungan Suami sebagai Faktor Keberhasilan ASI Eksklusif

Secara umum, penelitian yang ditelaah menempatkan dukungan suami sebagai salah
satu faktor yang membantu ibu mempertahankan ASI eksklusif. Dukungan tersebut tidak
berhenti pada persetujuan terhadap pilihan menyusui, tetapi tampak dalam keterlibatan
suami ketika ibu menghadapi masalah laktasi, kelelahan, atau tekanan untuk
memberikan susu formula. Di Jawa Barat, rendahnya dukungan ayah berkaitan dengan
meningkatnya risiko kegagalan ASI eksklusif pada usia tiga bulan (Sartika et al.,, 2024).
Hubungan serupa dilaporkan dalam penelitian Purbasary, (2022) dan Sianturi et al,,
(2023).

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa menyusui berlangsung dalam konteks
keluarga, bukan semata-mata sebagai fungsi biologis ibu. Pembagian tugas, komunikasi
pasangan, serta sikap keluarga terhadap pemberian makan bayi dapat memperkuat atau
justru melemahkan keputusan ibu. Ketika suami hadir sebagai mitra, ibu memiliki
dukungan yang lebih besar untuk menghadapi keraguan tentang kecukupan ASI dan
menolak pemberian makanan tambahan terlalu dini.

2. Dukungan Emosional dan Instrumental

Dukungan emosional dapat berupa empati, perhatian, penghargaan, dorongan, dan
sikap menenangkan ketika ibu mengalami kesulitan menyusui. Dalam studi
Mardiyaningsih et al., (2024), pengalaman ibu selama menyusui sangat dipengaruhi oleh
respons suami dan lingkungan keluarga. Bagi ibu, dukungan semacam ini bukan hanya
menambah rasa nyaman, tetapi juga mengurangi perasaan bahwa hambatan menyusui
harus dihadapi seorang diri.

Dukungan instrumental terlihat dalam bantuan yang langsung meringankan beban
ibu, misalnya mengambil alih sebagian pekerjaan rumah tangga, menyiapkan makanan
dan minuman, menjaga bayi saat ibu beristirahat, atau mendampingi ibu ke fasilitas
kesehatan. Bantuan tersebut menjadi sangat berarti pada ibu pasca-sectio caesarea yang
masih mengalami nyeri dan keterbatasan bergerak. Budiati et al., (2022)menunjukkan
bahwa dukungan emosional, praktis, dan fisik dari suami membantu ibu pascaoperasi
caesar mempertahankan ASI eksklusif.
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3. Pengetahuan Suami dan Dukungan Informasional

Kualitas dukungan suami juga dipengaruhi oleh pengetahuannya mengenai manfaat
ASI eksklusif, tanda kecukupan ASI, teknik menyusui, dan risiko pemberian makanan
tambahan terlalu dini. Pengetahuan yang memadai membantu ayah merespons
kekhawatiran ibu secara lebih tepat dan mendorong pencarian bantuan profesional
ketika masalah tidak dapat diatasi di rumah. Ouyang & Nasrin, (2021)menemukan bahwa
pengetahuan ayah memengaruhi sikap serta bentuk dukungan yang diberikan kepada ibu
dalam menjalankan ASI eksklusif.

Hasil intervensi memberi gambaran bahwa pengetahuan dan keterampilan ayah
dapat ditingkatkan. Edukasi yang diberikan secara terstruktur meningkatkan dukungan
ayah, praktik menyusui, dan status ASI eksklusif (Panahi et al.,, 2022). Program berbasis
komunitas di Ethiopia dan Vietnam juga menunjukkan perbaikan pada inisiasi menyusu
dini serta praktik ASI eksklusif setelah ayah dilibatkan dalam pendidikan kesehatan
(Ayele et al., 2025; Bich et al., 2019).Materi menyusui karena itu sebaiknya tidak hanya
ditujukan kepada ibu, tetapi diberikan kepada pasangan secara bersama.

4. Pengambilan Keputusan Keluarga

Keputusan mengenai pemberian ASI, susu formula, atau makanan tambahan sering
kali dibahas bersama suami dan anggota keluarga lain. Lok et al,, (2017)melaporkan
bahwa preferensi suami terhadap menyusui berhubungan dengan niat ibu untuk
memberikan ASI eksklusif. Suami yang memahami manfaat menyusui dapat menguatkan
keputusan ibu sekaligus membantu menjembatani perbedaan pendapat dengan keluarga
besar.

Peran tersebut menjadi penting ketika ibu menghadapi keyakinan keluarga yang
tidak sejalan dengan anjuran menyusui, misalnya anggapan bahwa bayi yang sering
menangis pasti kekurangan ASI atau perlu segera diberi makanan tambahan. Dalam
situasi seperti ini, dukungan suami dapat memberi ruang bagi ibu untuk tetap
menjalankan pilihannya. Pelibatan suami dalam promosi ASI karena itu perlu mencakup
kemampuan berkomunikasi dan mengambil keputusan bersama, bukan sekadar
menerima informasi.

5. Dukungan Suami dan Breastfeeding Self-Efficacy

Breastfeeding self-efficacy merujuk pada keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk memulai dan mempertahankan proses menyusui. Dukungan
pasangan dapat memperkuat keyakinan ibu melalui dorongan, pengakuan atas usahanya,
dan bantuan ketika masalah muncul. Di Thailand, self-efficacy ayah dan ibu berkaitan
dengan lamanya ASI eksklusif diberikan (Krikitrat et al.,, 2022). Di Tiongkok, father
support breastfeeding self-efficacy juga dilaporkan sebagai prediktor independen ASI
eksklusif pada enam minggu pascapersalinan (Zeng et al., 2024).

Implikasinya, intervensi laktasi tidak cukup hanya membangun keyakinan ibu. Ayah
juga perlu merasa mampu memberikan dukungan yang tepat. Keterampilan yang dapat
dilatih meliputi mengenali masalah menyusui, memberi bantuan praktis, menjaga
komunikasi yang mendukung, dan mendorong ibu mencari bantuan tenaga kesehatan
saat diperlukan. Ayah yang memiliki keyakinan dan keterampilan tersebut cenderung
lebih siap terlibat dalam proses menyusui.
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6. Intervensi Edukasi dan Dukungan Digital

Pelibatan suami dapat dilakukan melalui kelas antenatal, konseling laktasi, kunjungan
nifas, kegiatan komunitas, maupun media digital. Uji acak terkontrol oleh Panahi et al,
(2022) menunjukkan bahwa edukasi ayah meningkatkan dukungan dan praktik ASI
eksklusif. Intervensi berbasis komunitas juga berguna untuk menjangkau ayah yang tidak
selalu hadir dalam pelayanan kesehatan rutin (Ayele et al., 2025; Bich et al.,, 2019).

Media digital menawarkan akses yang lebih fleksibel, terutama bagi suami yang sulit
mengikuti kegiatan tatap muka. Program edukasi melalui Facebook di Thailand, misalnya,
meningkatkan pengetahuan suami tentang ASI eksklusif (Thepha et al., 2024). Namun,
penyampaian informasi secara digital perlu tetap menggunakan materi berbasis bukti,
bahasa yang mudah dipahami, dan jalur konsultasi yang jelas agar peningkatan
pengetahuan dapat diikuti oleh perubahan perilaku dukungan.

7. Perbedaan Hasil Antarpenelitian

Tidak semua penelitian menghasilkan temuan yang searah. Prihandani et al., (2021)
melaporkan bahwa pengetahuan ibu berhubungan dengan keberhasilan ASI eksklusif,
sedangkan dukungan suami tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Perbedaan
hasil dapat dipengaruhi oleh ukuran dan karakteristik sampel, instrumen yang digunakan,
cara mendefinisikan dukungan suami, usia bayi ketika penilaian dilakukan, serta konteks
budaya masing-masing penelitian.

Ketidakkonsistenan tersebut mengingatkan bahwa dukungan suami bukan satu-
satunya penentu. Kondisi kesehatan ibu dan bayi, pekerjaan ibu, pengalaman menyusui
sebelumnya, akses terhadap konseling, dukungan keluarga besar, dan paparan promosi
susu formula juga berperan. Meskipun demikian, dukungan suami dapat berinteraksi
dengan berbagai faktor tersebut. Bantuan yang tepat dari pasangan dapat memperkuat
kemampuan ibu untuk mempertahankan menyusui dalam situasi yang tidak selalu ideal.

8. Implikasi bagi Pelayanan Kesehatan

Secara praktis, hasil sintesis ini mendukung pengembangan pelayanan menyusui
yang lebih ramah ayah dan berorientasi pada keluarga. Suami dapat mulai dilibatkan
sejak masa kehamilan melalui kelas ibu hamil, konseling antenatal, persiapan menyusui,
kunjungan nifas, dan kegiatan posyandu. Materi yang diberikan perlu membahas manfaat
ASI eksklusif, tanda kecukupan ASI, bentuk dukungan emosional dan praktis,
pengambilan keputusan bersama, serta tanda masalah yang memerlukan bantuan tenaga
kesehatan.

Tenaga kesehatan juga dapat menyediakan materi digital yang mudah diakses dan
memasukkan keterlibatan ayah sebagai bagian dari pemantauan laktasi. Pendekatan ini
memberi kesempatan kepada pasangan untuk memperoleh informasi yang sama dan
membangun pembagian peran yang lebih jelas. Dalam jangka pendek, langkah tersebut
dapat membantu mengurangi beban fisik dan psikologis ibu; dalam jangka lebih panjang,
lingkungan keluarga yang konsisten mendukung menyusui diharapkan dapat
memperkuat keberlanjutan ASI eksklusif.

Kesimpulan

Dukungan suami merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan ASI
eksklusif. Bentuknya mencakup dukungan emosional, bantuan instrumental, pemberian
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informasi, keterlibatan dalam keputusan keluarga, dan penguatan breastfeeding self-
efficacy. Edukasi tatap muka, program berbasis komunitas, serta media digital dapat
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan ayah. Walaupun ASI
eksklusif dipengaruhi oleh banyak faktor dan tidak semua penelitian menemukan
hubungan yang signifikan, pelibatan suami sejak masa antenatal hingga pascapersalinan
tetap relevan dalam pelayanan menyusui berbasis keluarga.

Saran

Fasilitas pelayanan kesehatan perlu mengembangkan konseling laktasi yang secara
aktif melibatkan suami, menyediakan materi edukasi khusus bagi ayah, dan
memanfaatkan media digital untuk memperluas akses informasi. Penelitian berikutnya
sebaiknya menggunakan desain longitudinal atau eksperimental, instrumen dukungan
suami yang terstandar, dan pengukuran ASI eksklusif hingga bayi berusia enam bulan.
Pendekatan tersebut akan membantu menjelaskan hubungan temporal dan memperkuat
penilaian mengenai kontribusi dukungan suami terhadap keberlanjutan menyusui.
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